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ABSTRAK

Hubungan Tingkat Konsentrasi Pencemar Kromium
dalam Air dan Sedimen dengan Struktur Komunitas Moluska
Sungai Opak Bagian Hilir Kabupaten Bantul

JAKOB ARDIAN

Menurunnya kualitas air Sungai Opak, akibat pencemaran logam berat kromium
berpotensi menimbulkan gangguan kehidupan biota perairan seperti moluska.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat konsentrasi
pencemar kromium dalam air dan sedimen terhadap struktur komunitas moluska
di Sungai Opak bagian hilir. Penelitian ini dilakukan pada April — Juli 2022, di
Sungai Opak bagian hilir yang terdiri dari lima stasiun pengambilan sampel
(Kalasan, Piyungan, Pleret, Imogiri, Pundong) dengan tiga replikasi berdasar
waktu pengambilan sampel. Sampel yang dianalisa meliputi sampel air sungai,
sedimen dan moluska. Analisis kadar kromium total pada sampel dilakukan
dengan preparasi melalui pemanasan pada suhu 180°C selama 6 jam, kemudian
diekstraksi dengan metode destruksi menggunakan larutan aqua regia.
Konsentrasi kromium pada sampel ditentukan dengan menggunakan metode AAS
(Atomic Absobtion Spectrophotometer). Pencemar kromium ditemukan pada
semua jenis sampel. Konsentrasi tertinggi ditemukan pada sedimen (1,186 mg/L),
kemudian diikuti moluska (0,682 mg/L) dan terendah pada air (0,124 mg/L). Jenis
moluska sungai Opak bagian hilir didominasi oleh dua spesies moluska dari kelas
bivalvia dan tiga spesies moluska dari kelas gastropoda dengan jumlah total
sebanyak 672 individu. Spesies Corbicula javanica menjadi moluska yang paling
banyak ditemukan dengan jumlah total 264 individu dan menjadi spesies moluska
dengan rerata konsentrasi kromium paling tinggi yaitu 0,914 mg/L. Terdapat
hubungan signifikan antara konsentrasi kromium pada air (p = 0,041<0,05), dan
sedimen (p = 0,026<0,05) dengan tingkat akumulasi kromium pada moluska.

Kata Kunci: Kromium, Moluska, Akumulasi, Sungai Opak
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ABSTRACT

The Relation of Chromium Pollutant Concentration Level in Water
and Sediment toward Mollusc Community Structure in the
Downstream of Opak River Bantul Regency

Jakob Ardian

The declining water quality of the Opak River, due to the heavy metal chromium,
may cause disturbances to the life of aquatic biota such as mollusks. The aim of
this study was to determine the relation between the concentration of chromium in
the air and sediment on the mollusk community structure in the downstream of
Opak River. This research was conducted in April — July 2022, in the downstream
of Opak River consisting of five sampling stations (Kalasan, Piyungan, Pleret,
Imogiri, Pundong) with three replications based on sampling time. The samples
analyzed included samples of river water, sediment and molluscs. Analysis of the
total chromium content in the sample was carried out by heating preparation at
180°C for 6 hours, then extracted by destruction method using aqua regia
solution. The concentration of chromium in the sample was determined using the
AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer) method. Chromium contaminants
were found in all types of samples. The highest concentration was in sediment
(1,186 mg/L), followed by molluscs (0.682 mg/L) and the lowest was in water
(0.124 mg/L). The types of mollusks in the downstream of Opak River are
dominated by two mollusc species from the bivalves class and three mollusc
species from the gastropod class with a total of 672 individuals. Corbicula
javanica species became the most common mollusk with a total of 264 individuals
and became the mollusk species with the highest chromium concentration of 0.914
mg/L. There was a significant relationship between the concentration of
chromium in the water (p = 0.041<0.05), and sediment (p = 0.026<0.05) with the
level of chromium accumulation in molluscs.

Keywords: Chromium, Mollusk, Accumulation, Opak River
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air menjadi sumber daya alam yang sangat vital peranannya bagi
semua makhluk hidup di planet bumi. Selain sebagai sumber kehidupan bagi
makhluk yang hidup di bumi, air juga dibutuhkan di sektor pertanian, sektor
domestik dan sektor industri. Oleh karena itu, suatu kawasan industri atau
pabrik umumnya didirikan di dekat sungai besar yang debit airnya mencukupi
untuk keperluan operasional industri. Akan tetapi sungai tidak hanya
dimanfaatkan airnya saja, melainkan juga difungsikan sebagai tempat
pembuangan limbah hasil industri. Hal ini tentu akan menjadi pencemaran
lingkungan jika limbah hasil industri yang dibuang ke sungai tidak memenuhi
dan melampaui ambang batas standar baku mutu air limbah. Salah satu
komponen dari limbah hasil industri yang sering mencemari sumber air sungai
adalah logam berat. Logam berat yang mencemari lingkungan dapat bersifat
toksik jika berada pada konsentrasi yang tinggi hingga melebihi ambang baku
mutu yang telah ditentukan. Salah satu jenis logam berat yang sering
mencemari ekosistem perairan adalah logam berat Kromium (Cr). Tingginya
kadar pencemaran logam berat kromium akan mempengaruhi aspek ekologis
maupun aspek biologi dalam suatu ekosistem perairan, bahkan secara tidak
langsung juga mengancam kesehatan manusia. Keberadaan logam berat di
perairan dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor naturogenic dan faktor
antropogenic. Kegiatan manusia yang dapat menyumbang pencemaran logam
berat Kromium pada ekosistem perairan diantaranya adalah kegiatan industri,
pembuangan limbah rumah tangga dan pembuangan sampah ke dalam sungai.
Pada sektor industri, logam berat Kromium banyak dimanfaatkan oleh
manusia sebagai salah satu bahan dalam proses produksi, misalnya dalam
bidang litografi, tekstil, fotografi, zat warna, dan lain sebagainya (Restu
Amanda et al., 2012).



Kawasan Industri Piyungan merupakan suatu daerah yang dikhususkan
sebagai sentra industri di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kawasan tersebut
berlokasi di Desa Srimulyo dan Sitimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten
Bantul, dengan luas lahan mencapai 335 hektare. Industri penyamakan kulit
merupakan salah satu industri yang berdiri di Kawasan Industri Piyungan.
Penyamakan kulit adalah industri yang mengolah bahan baku berupa kulit
hewan menjadi barang jadi dalam bentuk tas, sepatu, jaket dan lain-lain. Pada
industri penyamakan kulit, kromium digunakan sebagai bahan campuran
penghalus kulit yang akan disamak. Akan tetapi pada proses penyamakan
kulit, hanya sekitar 60% hingga 70% kromium yang terserap, sedangkan 30%
hingga 40% sisanya akan berakhir menjadi limbah industri penyamakan kulit.
Limbah industri penyamakan kulit yang masih mengandung logam berat
berbahaya (kromium) ini akan diproses untuk selanjutnya dibuang ke perairan
sungai melalui pipa limbah. Dengan banyaknya industri yang berdiri di
Kawasan Indutri Piyungan, di satu sisi dapat meningkatkan perekonomian dan
kualitas hidup masyarakat, namun di sisi yang lain limbah industri yang
dihasilkan juga menimbulkan dampak permasalahan bagi sosial dan
lingkungan di sekitarnya. Tingginya konsentrasi kromiun yang terkandung
dalam limbah dapat mengakibatkan toksisitas akut dan kronis terhadap
lingkungan, bahkan sangat membahayakan bagi makhluk hidup. Bebarapa
jenis limbah (refuse) memang dapat dikirim kepada pihak ketiga, namun
beberapa lainnya harus dibuang ke lingkungan. Limbah hasil industri yang
dibuang ke sungai tanpa melalui proses pengolahan yang sesuai dengan
ketentuan ataupun standar baku mutu dapat mempengaruhi kualitas dari
lingkungan perairan tersebut. Sungai yang menjadi tempat pembuangan
limbah hasil industri pada Kawasan Industri Piyungan adalah sungai Opak,
yaitu sungai besar yang terletak paling dekat dengan Kawasan Industri
Piyungan. Sungai Opak adalah salah satu sungai terbesar di Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan panjang sungai kurang lebih 65 km yang berhulu di
Gunung Merapi dan berhilir di Pantai Samas. Daerah aliran Sungai Opak

membentang seluas kurang lebih 1398 km?, melewati dua kabupaten yaitu



Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul, sehingga menjadikan Sungai Opak
sebagai penunjang berbagai aktivitas masyarakat seperti sumber irigasi
pertanian, perikanan, serta pemanfataan berbagai kebutuhan air bagi
masyarakat maupun industri. Begitu vitalnya fungsi Sungai Opak bagi
masyarakat, maka diperlukan penanganan yang lebih serius terhadap
pembuangan limbah industri ke Sungai tersebut karena secara otomatis limbah
yang mengandung konsentrasi kromium tinggi akan terdistribusi ke saluran
irigasi, sumur, biota air, lahan tanaman padi hingga dikonsumsi oleh manusia.
Terakumulasinya kromium melalui air yang diminum maupun penggunaanya
untuk memasak sampai masuk pada tubuh manusia dapat menyebabkan
masalah kesehatan bagi manusia, diantaranya seperti gangguan sistem
pernafasan, hingga menyebabkan kanker.

Memperhatikan dampak buruk pencemaran logam berat Kromium bagi
lingkungan perairan maupun kesehatan manusia, maka diperlukan monitoring
terhadap kualitas perairan Sungai Opak. Terdapat beberapa cara dalam upaya
monitoring pencemaran lingkungan perairan, diantaranya melalui analisis
secara fisik, analisis kimia, dan analisis biologis. Biomonitoring merupakan
salah satu cara monitoring lingkungan secara analisis biologis dengan
menggunakan bantuan organisme hidup untuk mengetahui ada atau tidaknya
paparan bahan kimia yang dapat menyebabkan penurunan kualitas air.
Perubahan kualitas air sungai dapat mempengaruhi keberadaan dan perilaku
organisme tersebut, sehingga organisme tersebut dapat digunakan sebagai
indikator pencemaran air. Salah satu organisme akuatik yang sering digunakan
sebagai bioindikator pencemaran air adalah golongan moluska. Kerang-
kerangan (bivalvia) dan siput (gastropoda) merupakan kelas moluska yang
sering dijadikan bioindikator pencemaran perairan. Hal ini disebabkan karena
habitat bivalvia dan gastropoda yang berasosiasi dengan sedimen, cenderung
hidup menetap, pergerakannya terbatas, bersifat filter-feeder, peka terhadap
perubahan lingkungan dan kemampuannya dalam mengakumulasi bahan
pencemar. Moluska memiliki kemampuan bioakumulasinya yang tinggi,

sehingga konsentrasi logam berat dapat ditemukan lebih tinggi pada moluska



dibandingakan pada air. Penelitian pencemaran logam kromium di Sungai
Opak sebelumnya telah dilakukan oleh Geraldine et al (2020), didapatkan
hasil bahwa rerata konsentrasi kromium tertinggi pada sampel air yaitu
sebesar 0,538 mg/L, rerata konsentrasi kromium tertinggi pada sampel
sedimen yaitu 1,671 mg/L, sedangkan rerata konsentrasi kromium tertinggi
pada sampel moluska yaitu 2,327 mg/L. Dari hasil tersebut, konsentrasi
kromium sudah melebihi ambang baku mutu kualitas air yang telah ditentukan
oleh PERGUB DIY No.20 tahun 2008 yang mana kadar maksimal adalah 0,05
mg/L. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa masih terjadi
pencemaran kromium pada Sungai Opak, sehingga perlu dilakukannya
penelitian lanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat melihat pola distribusi
pencemaran logam berat kromium yang terjadi di Sungai Opak. Selain itu, dari
penelitian ini juga diharapakan dapat mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
konsentrasi kromium pada air dan sedimen dengan struktur dan akumulasi

kromium pada moluska di Sungai Opak.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana karakteristik kualitas air dan konsentrasi pencemar kromium
pada sedimen dan moluska di Sungai Opak?

1.2.2 Bagaimana struktur komunitas moluska di sepanjang Sungai Opak ?

1.2.3 Bagaimana hubungan karakteristik kualitas air dan konsentrasi kromium

dalam sedimen dengan struktur komunitas moluska?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Mengetahui karakteristik kualitas air dan konsentrasi pencemar kromium
pada sedimen dan moluska

1.3.2 Mengetahui struktur komunitas moluska di sepanjang Sungai Opak

1.3.3 Mengetahui hubungan karakteristik kualitas air dan konsentrasi kromium

dalam sedimen dengan struktur komunitas moluska



1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pencemaran
kromium yang terjadi di sepanjang Sungai Opak, sehingga dapat dijadikan
referensi untuk penelitian lanjutan di masa yang akan datang. Dari hasil
penelitian ini diharapkan menjadi peringatan bagi industri penyamakan
kulit di Piyungan agar lebih memperhatikan kembali limbah hasil
industrinya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
penetapan regulasi, pengawasan, bahan evaluasi serta perumuskan
program monitoring oleh pemerintah Kabupaten Bantul. Melalui hasil
penelitian ini diharapkan masyarakat juga mengetahui pencemaran yang
terjadi di lingkungan sekitar mereka, sehingga lebih peduli terhadap

lingkungan dan kesehatan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Rerata konsentrasi kromium yang ditemukan pada sampel air adalah 0,124
mg/L, sedimen 1,186 mg/L, moluska 0,682 mg/L. Konsentrasi kromium pada
sampel air paling tinggi terdapat di stasiun kontrol (Kalasan) dan stasiun 4
(Pundong), sampel sedimen di stasiun 3 (Imogiri), sedangkan sampel moluska di
stasiun 1 (Piyungan). Konsentrasi kromium pada sedimen dan moluska masih

aman, sedangkan sampel air telah melampaui ambang batas baku mutu.

Hasil indentifikasi moluska didapatkan dua spesies moluska dari kelas
bivalvia dan tiga spesies moluska dari kelas gastropoda dengan jumlah total
sebanyak 672 individu. Nilai indeks kepadatan tertinggi berada pada stasiun 2
(Pleret), sedangkan nilai indeks keanekaragaman tertinggi berada pada stasiun

kontrol (Kalasan).

Stasiun sampling 1 dan 3 termasuk ke dalam klaster 1, yang mana
konsentrasi kromium yang tinggi mempengaruhi kepadatan keanekaragaman dan

keseragaman struktur komunitas moluska yang hidup di perairan tersebut.
5.2 Saran

Terdapat berbagai jenis industri yang berada di Kawasan Industri
Piyungan, sehingga disarankan untuk menguji kandungan logam berat selain
kromium. Selain moluska, perlu dilakukannya penelitian logam berat yang
terkandung pada ikan yang berhabitat di Sungai Opak, hal ini dikarenakan
masyarakat lebih sering mengkonsumsi ikan dibandingkan moluska. Pemerintah
Kabupaten Bantul maupun pemerintah DIY perlu secara berkala memantau dan
memoniting setiap pabrik penyamakan kulit, agar limbah hasil industri yang
dialirkan ke badan Sungai Opak sudah sesuai dengan baku mutu yang telah

ditentukan.
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